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ABSTRAK 

 

Pemilu merupakan sebuah pesta demokrasi dimana seluruh masyarakat 

memiliki hak untuk menentukan pilihannya selama memenuhi persyaratan sebagai 

pemilih, tidak terkecuali penyandang disabilitas. penyandang disabilitas seperti 

tunanetra tentunya menggunakan alat bantu coblos untuk menggunakan hak pilih 

nya. Alat bantu coblos disediakan agar dapat lebih mempermudah pemilih tunanetra 

untuk menggunakan hak pilihnya. Karena penyandang disabilitas belum 

sepenuhnya berpartisipasi aktif dalam pemilu 2019 khususnya disabilitas netra.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaturan alat 

bantu coblos bagi penyandang disabilitas (tunanetra) dalam pemilihan umum serta 

untuk mengetahui bagaimana  penerapan alat bantu coblos bagi penyandang 

disabilitas (tunanetra) dalam pemilihan umum di Kabupaten Bangkalan. Untuk 

menjawab permasalah tersebut menggunakan metode penelitian yakni yuridis 

empiris. Dengan metode pendekatan yang dipakai adalah pendekatan perundang-

undangan (Statue Approach) serta pendekatan sosiologi hukum (Socio-Legal).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaturan alat bantu coblos sudah 

diatur di dalam perundang-undangan yang terdapat dalam Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 tentang Norma, 

Standar, Prosedur, Kebutuhan Pengadaan dan Pendistribusian Perlengkapan 

Pemilihan Umum dan Keputusan KPU Nomor 1994/PL.02-Kpt/01/KPU/XII/2018. 

Keputusan KPU tersebut disempurnakan hingga yang terakhir yaitu keputusan KPU 

Nomor 203/PL.02-Kpt/01/KPU/I/2019. sedangkan penerapan alat bantu coblos 

bagi penyandang disabilitas (tunanetra) dalam pemilu 2019 di Kabupaten 

Bangkalan belum sepenuhnya terealisasikan dengan baik. Karena masih terdapat 

beberapa faktor salah satunya yakni masih belum didistribusikannya alat bantu 

coblos, disisi lain rendahnya partisipasi juga disebabkan oleh aksesnya yang terlalu 

jauh ke tempat TPS, serta minimnya sosialisasi dari KPU Kabupaten Bangkalan 

membuat para penyandang disabilitas tunanetra memilih untuk tidak menggunakan 

hak pilihnya. 

Kata Kunci: Pemilihan Umum, Alat Bantu Coblos dan Penyandang Disabilitas 

Tunanetra 
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